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Abstrak 

Perkembangan teknologi yang semakin maju menyebabkan jumlah informasi pun semakin berlimpah. 

Setidaknya saat ini terdapat 16.3 ZB data atau setara dengan satu triliun GB. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan algoritma Prefixspan untuk Sequential Pattern 

Mining (metode untuk mendapatkan pola yang terurut). Data yang digunakan yaitu Movie Meta Data 

yang mana di dalam data tersebut tedapat beberapa column di antaranya yaitu genre, rating, judul, 

film dan aktor. Dengan data tersebut kami bertujuan untuk menampilkan rekomendasi film untuk 

ditayangkan di bioskop berdasarkan antusias penonton dari data yang sudah diproses. 

Kata kunci: data mining, pattern mining, prefixspan, sistem rekomendasi 

Abstract 

Along with technological developments that cause the amount of information available is also getting 

closer, at this time there are approximately 16.3 ZB data or the equivalent of one trillion GB. The 

purpose of this research is to see how the application of the Prefixspan algorithm for Sequential 

Pattern Mining (a method for obtaining an ordered pattern). The data used is Movie Meta Data in 

which there are several columns including genre, director, film etc. With this data, we purpose 

viewers to present recommendation films to be shown in theaters based on audience enthusiasm from 

the processed data. 

Keywords: data mining, pattern mining, prefixspan, recommendation system 

 

1  Pendahuluan 

Menonton film merupakan sarana hiburan yang dilakukan oleh semua orang, dari anak kecil hingga 

orang dewasa gemar menonton film baik untuk menghilangkan stress maupun untuk mengisi waktu 

santai bersama keluarga. Genre film diperlukan untuk menentukan layak atau tidak film yang akan 

ditonton untuk berbagai usia.  Dalam membuat rekomendasi menonton film ini, kami menggunakan 

Movie Meta Data dan melakukan proses Data Mining. Data mining bertujuan untuk menemukan, 

menggali atau mengumpulkan pengetahuan yang didapat dari data atau informasi yang sudah ada. 

Metode yang kami gunakan yaitu Algoritma Prefixspan untuk proses pattern mining agar data yang 

sudah ada bisa terurut dengan benar sesuai dengan rekomendasi film yang akan ditonton selanjutnya. 

Algoritma ini akan menampilkan pola berdasarkan kemunculan data dan urutannya.   

https://conferences.uinsgd.ac.id/gdcs


 

32 
Implementasi Algoritma Prefixspan untuk Rekomendasi Penayangan Film di Bioskop 

Adellia Rahmasari, Dimas Adi Putra Pratama, Nisvy Sya`bana Nugraha, Risnandy Maulana, Dinda Meysya Rochma 

Dalam artikel ini terdapat beberapa bagian yaitu metode penelitian, hasil, pembahasan dan 

kesimpulan. Juga dijelaskan bagaimana implementasi algoritma prefixspan dalam memproses movie 

meta data yang memiliki output rekomendasi film yang akan ditayangkan selanjutnya. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu kami membuat rekomendasi film yang akan ditayangkan di bioskop. Karena 

dengan membuat rekomendasi ini, bioskop dapat memprediksi minat penonton berdasarkan dari 

genre, aktor ke aktor dan rating. Maka bioskop akan mendapatkan pasar yang lebih besar. Terdapat 

beberapa penelitian terkait penelitian ini, antara lain: (1) analisis frekuensi kemunculan dalam 

penjualan produk dengan menggunakan algoritma PrefixSpan [1], [2]; (2) analisis pola pergerakan 

saham menggunakan algoritma PrefixSpan [3]; dan sistem rekomendasi peminjaman buku 

menggunakan algoritma PrefixSpan [4];   

2  Metodologi 

Sebelum memproses data dilakukan data cleaning dan data selection. Data selection adalah data hasil 

seleksi yang akan digunakan untuk proses data mining. Dilakukan pemilihan data-data seperti apa 

saja yang dibutuhkan untuk proses lebih lanjut. Data yang diperoleh, baik dari database suatu 

perusahaan maupun eksperimen, memiliki isian-isian yang tidak sempurna seperti data yang hilang, 

data yang tidak valid atau juga hanya sekedar salah ketik. Data cleaning atau data juga mempengaruhi 

performasi dari sistem data mining karena data yang ditangani akan berkurang jumlah dan 

kompleksitasnya.  

Algoritma PrefixSpan  

PrefixSpan adalah salah satu algoritma untuk mendapatkan frequent sequential patterns (pola yang 

terurut dan frekuen). Algoritma ini akan mengenerate pola berdasarkan frekuensi kemunculan (hanya 

pola yang sering) dan ada urutan kemunculan yang juga diperhitungkan. Berikut dijelaskan tahap-

tahap PrefixSpan [5], [6]. Sebuah sequence database S terdiri dari 4 sequence s yaitu: 

1. < a (abc) (ac) d (cf) > 

2. < (ad) c (bc) (ae) > 

3. < (ef) (ab) (df) c b > 

4. < e g (af) c b c > 

Tahapan-tahapan algoritma PrefixSpan, antara lain [7]: 

1. Mendapatkan sequential patterns length-1. Menghasilkan sequential pattern Length-1 dengan 

struktur keluaran yang terdiri dari “<pattern>” : count” sehingga dihasilkankan <a> : 4, <b> : 

4, <c> : 4, <d> : 3, <e> : 3, dan <f>i : 3. Perhatikan perhitungan frekuensi dari kumpulan 

sequence, item yang muncul beberapa kali dalam satu sequence dihitung 1 saja. 

2. Mempartisi ruang pencarian. Pencarian secara dibagi berdasarkan 6 prefix di atas. 

3. Mendapatkan subset dari sequential pattern. Setiap prefix yang telah ditemukan dalam 

langkah sebelumnya dimine untuk mendapatkan subsets dari sequential patterns melalui 2 

langkah yaitu : 

a. Membentuk projected databases untuk setiap prefix. Misal pada prefix a, projected 

databasenya adalah <(abc) (ac) d (cf) >, < (_d) c (bc) (ae) >, < (_b) (df) c b >, < (_f) c 

b c >. Tanda _ menandakan bahwa a berada dalam satu event/elemen dengan item 

sebelahnya. 

b. Identifikasi frekuensi setiap item secara lokal dalam projected database yang telah 

dibentuk dan tentukan item yang frequent sesuai threshold sehingga menghasilkan a : 

2, b: 4, _b : 2, c:4, d : 2, dan f : 2. 

c. Bentuk sequential pattern sesuai frequent item yang telah ditemukan sebelumnya 

membentuk <aa> : 2, <ab>: 4, <(ab)>: 2, <ac>:4, <ad> : 2, dan <af> : 2. 
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4. Dari sequential pattern length-2 yang telah ditemukan diatas lakukan secara rekursif tiga step 

a,b,c untuk menemukan sequential pattern lainnya. Berikut langkahnya : 

a. Membentuk projected databases untuk setiap prefix. Misal pada prefix <aa>, projected 

databasenya adalah< (_bc) (ac) d (cf) >, < (_e) > 

b. Identifikasi frekuensi setiap item secara lokal dalam projected database yang telah 

dibentuk dan tentukan item-item yang frequent sesuai threshold, namun tidak ada yang 

memenuhi syarat frequent. 
c. Tidak ada sequential pattern yang dapat dibentuk. 

3  Hasil dan Pembahasan 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kumpulan data film dari mulai genre, sutradara, 

judul film dll. Selanjutnya data tersebut di preprocessing yang terdiri atas pengumpulan data untuk 

menghasilkan data mentah (raw data) yang dibutuhkan oleh data mining, penelitian ini menggunakan 

algoritma Prefixspan pada Sequential Pattern Mining (metode untuk mendapatkan pola yang terurut). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui rekomendasi film selanjutnya untuk ditonton. Sebelum 

memproses data dilakukan data cleaning dan data selection. Data cleaning untuk menghapus data 

yang tidak perlu dan cell yang kosong seperti durasi film. Data selection yaitu memilih data (field) 

untuk dijadikan fokus pembahasan dalam metode ini seperti genre, judul, aktor, rating dan film. 

Penerapan Prefixspan pada data melalui tahap mulai dari pemahaman bisnis hingga evaluasi. Detail 

setiap tahap dijelaskan berikut ini.  

  

3.1 Pemahaman Bisnis 

Tujuan dari menemukan pola adalah untuk melihat bagaimana antusias penonton terhadap film 

dengan mengacu pada daya tarik genre, aktor, rating, judul dan film. Diharapkan pihak bioskop dapat 

memahami pola agar menjadi bahan pertimbangan untuk menyediakan tontonan ke pasar yang lebih 

luas dengan cara memahami data dari kebiasaan penonton. Penawaran diharapkan akan menjadi lebih 

efektif karena tepat sasaran dengan adanya bantuan informasi pola kebiasaan penonton. 

Pola kebiasaan penonton dapat dilihat dalam waktu 6 bulan. Pola mana yang dipakai disesuaikan 

dengan ritme bisnis terkait. Jumlah penonton berulang juga menjadi pertimbangan dalam menentukan 

jangka waktu pola.  

Penonton yang akan diekstrak polanya yaitu sering (frequent) menonton di bioskop. Frequen 

mengacu pada banyak faktor yang disesuaikan dengan masing-masing kasus bisnis yang tidak identik. 

Misalkan dalam penelitian ini saya mengambil pola 3 bulanan, artinya satu tahun dibagi dalam 4 

periode. Jika threshold 50% (50% dari 4 adalah 2) maka penonton dianggap sering jika dalam setahun 

memesan setidaknya di 2 periode atau lebih. Penonton yang sering ini yang akan menjadi referensi 

dalam menentukan pola pemesanan. 

  

3.2 Pemahaman Data 
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Gambar 1 Contoh Data 

Data film yang terdapat pada Gambar 1 umumnya berupa tabel yang terdiri dari atribut/kolom yang 

berisi aktor, genre, tahun, rating, durasi, judul. Data film di dalam tabel berurutan setiap baris sesuai 

tahun film ditayangkan. Untuk penelitian ini, data yang diperlukan untuk mendapatkan pola urutan 

adalah data judul, genre, aktor, rating, dan film. Tabel asli data film dan attributnya lebih kompleks 

namun, kita mengambil data-data (atribut) yang dibutuhkan saja. Berikut contoh data yang akan 

ditranformasi.  

3.3 Persiapan Data 

Persiapan data dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu mengambil data yang sesuai dari data film 

yaitu data film yang terdiri dari genre, judul, rating, film dan aktor. Data kemudian dibersihkan dari 

karakter-karakter khusus seperti tanda kutip, petik, spasi yang tidak perlu. Setelah itu dilakukan 

proses distinct untuk membuag data yang berulang, misalnya penonton yang sama menonton film 

yang berbeda dianggap menjadi satu rangkaian. Karena dalam penelitian ini memperhatikan genre 

dan urutan.  

 

 Gambar 2 Persiapan Data   

3.4 Pemodelan dan Hasil 

Tahap awal proses PrefixSpan adalah mendapatkan item yang frekuen (sering) yaitu penonton yang 

dianggap sering menonton film. Misal batasan yang dituntukan 50% dari jumlah range bulan data 

yang diujikan. Jika data yang diujikan dari bulan januari hingga april, hal itu berarti range 4 bulan. 

Penonton dianggap frekuen jika memesan 50% dari 4 bulan yaitu 2 bulan yang berarti memesan 

minimal di 2 bulan dalam range yang telah ditentukan. Data yang sudah ditransformasi dimasukan ke 

mesin PrefixSpan. Mesin membutuhkan minimum pemesan (threshold) misalkan 50 %. Kemudian 

pembentukan pola urutan yang frequen terbentuk dari hasil memasangkan penonton yang satu dengan 
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yang lainnya dengan teknik prefixspan dan dilengkapi dengan berapa kali munculnya pola. Urutan 

film yang memenuhi minimum (minimal support) jumlah kemunculan adalah pola yang diambil. 

Penelitian memberikan solusi untuk merekomendasikan film yang akan ditayangkan di bioskop. 

Gambar 3 menunjukkan contoh pola yang dihasilkan dengan Algoritma PrefixSpan. 

 

Gambar 3 Contoh Hasil Pola menggunakan PrefixSpan 

4  Simpulan 

Proses mining untuk mendapatkan pola mengikuti siklus atau metodologi yang terdiri dari tahap-

tahap pemahaman bisnis dan data, mempersiapkan data, pemodelan, hingga evaluasi. Dalam kasus 

ini kami mengimplementasikan . Sequential pattern mining yang mana digunakan untuk mencari data 

yang memiliki urutan, data tersebut bisa merupakan urutan transaksi.  Adapun metode yang 

digunakan yaitu sequence pattern mining menggunakan Prefixspan untuk menemukan pola dari 

sekelompok data. Apabila data tersebut berhasil di olah maka akan di jadikan sebagai pola referensi 

pemesanan. 
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